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ABSTRAK 

Aidil Rezkiawan, Komunikasi Politik Anggota DPRD Kabupaten Sinjai Dalam 

Menyerap Aspirasi Rakyat Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Dapil 

II DPRD Kabupaten Sinjai Pemilihan Umum 2019). (dibimbing oleh Diana 

Rina M dan Muhammad Yahya) 

 Komunikasi Politik dalam hal ini diartikan komunikasi antara anggota 

dewan dengan konstituen adalah suatu komunikasi antara wakil rakyat (legislatif) 

dengan konstituennya (rakyat) dalam menyerap, menampung dan menyalurkan 

aspirasi rakyat dalam perumusan kebijakan publik. Tipe penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan 

jumlah informan berjumlah 9 orang. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan analisis data 

interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi politik anggota 

DPRD Kabupaten Sinjai dalam menyerap aspirasi rakyat dimasa pandemic Covid-

19 menunjukkan indikator (a) Respect (penghargaan), pada penerapan komunikasi 

efektif pada komunikasi politik Anggota DPRD Kabupaten Sinjai yakni dalam 

melakukan komunikasi harus berdasarkan adab sopan dan santun saling 

menghargai dan menghormati lawan bicara baik itu masyarakat maupun pejabat 

terkait dengan menyerap aspirasi masyarakat pada pembangunan di daerah 

khususnya Kabupaten Sinjai. (b) Empathy (empati), pada penerapan komunikasi 

efektif pada komunikasi politik Anggota DPRD Kabupaten Sinjai dalam 

menyerap aspirasi masyarakat yakni anggota DPRD Kabupaten Sinjai harus 

memiliki empati dalam hal ini kemampuan untuk mampu merasakan situasi yang 

terjadi pada proses penyerapan aspirasi oleh masyarakat, anggota DPRD harus 

mampu merasakan kebutuhan masyarakat sehingga empati yang ada pada diri 

anggota DPRD mampu mengetahui benar-benar kebutuhan masyarakat dan 

mampu membuat skala prioritas program demi tercapainya kebutuhan dan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Sinjai. (c) Audible (dapat didengar), pada 

penerapan komunikasi efektif pada komunikasi politik Anggota DPRD Kabupaten 

Sinjai dalam menyerap aspirasi masyarakat, bahwasannya Anggota DPRD yang 

merupakan perwakilan seluruh masyarakat khususnya di Kabupaten Sinjai dapat 

didengarkan dan dapat mendengarkan seluruh aspirasi masyarakat menjadi hal 

yang mutlak dan anggota DPRD juga harus mampu di dengarkan oleh 

masyarakatnya. (d) Clarity (jelas) pada penerapan komunikasi efektif pada 

komunikasi politik Anggota DPRD Kabupaten Sinjai dalam menyerap aspirasi 

masyarakat  dapat disimpulkan bahwasannya anggota DPRD harus mampu 

terbuka dan menjelaskan sebagaimana yang ingin diketahui oleh masyarakat pada 

proses penyerapan aspirasi transparansi adalah hal utama yang dituntut oleh 

masyarakat sehingga anggota DPRD harus terbuka pada proses penyerapan 

aspirasi. (e) Humble (rendah hati) pada penerapan komunikasi efektif pada 

komunikasi politik Anggota DPRD Kabupaten Sinjai dalam menyerap aspirasi 

masyarakat selama kegiatan penyerapan aspirasi masyarakat dilaksanakan 


